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G. Deskripsi Singkat Mata Kuliah :  

Mata kuliah ini merupakan salah satu mata kuliah keahlian berkarya yang terkait 

dengan bidang keairan khususnya manajemen dan pengelolaan irigasi, meliputi 

irigasi permukaan, irigasi bawah permukaan, irigasi pompa, irigasi tetes, irigasi 

pancaran dan irigasi pasang surut. Cakupan materi kuliah meliputi pengertian umum 

sistem, jaringan dan bangunan irigasi. Ketersediaan air irigasi baik di lahan maupun 

di bangunan pengambilan. Kebutuhan air irigasi untuk tanaman padi maupun non 

padi (palawija). Penjatahan dan pemberian air irigasi serta sistem pembagiannya. 

Pengertian irigasi air tanah (sumur pompa), perencanaan dan pengelolaannya. 

Pengertian irigasi tetes, perencanaan dan pengelolaannya. Pengertian irigasi 

pancaran, perencanaan dan pengelolaannya. Pengertian irigasi pasang surut, 

perencanaan dan pengelolaannya. 

 

H. Tujuan Pembelajaran 

Mahasiswa yang telah menyelesaikan kegiatan pembelajaran minimal 75 % dari 

seluruh proses perkuliahan yang dijadwalkan, yaitu meliputi kuliah, diskusi, latihan 

dan menyelesaikan tugas diharapkan akan: 

1. mampu menjelaskan pengertian dan macam-macam sistem irigasi. 

2. mampu merencanakan dan mengelola sistem irigasi permukaan. 

3. mampu merencanakan dan mengelola sistem irigasi air tanah (sumur pompa). 

4. mampu merencanakan dan mengelola sistem irigasi tetes (trinkle/drip 

irrigation). 
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5. mampu merencakan dan mengelola sistem irigasi pancaran (sprinle irrigation). 

6. mampu merencanakan dan mengelola sistem irigasi pasang surut. 

 

I. Outcome 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian sistem, jaringan dan bangunan irigasi 

2. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian sistem irigasi permukaan, sistem 

irigasi air tanah (sumur pompa), sistem irigasi tetes (trinkle/drip irrigation), 

sistem irigasi pancaran (sprinkle irrigation), dan sistem irigasi pasang surut. 

3. Mahasiswa dapat menghitung ketersediaan air irigasi. 

4. Mahasiswa dapat menghitung kebutuhan air irigasi. 

5. Mahasiswa dapat menghitung pembagian dan penjatahan air serta 

pengelolaannya sistem irigasi permukaan. 

6. Mahasiswa dapat menghitung pembagian dan penjatahan air serta 

pengelolaannya sistem irigasi air tanah (sumur pompa). 

7. Mahasiswa dapat menghitung pembagian dan penjatahan air serta 

pengelolaannya sistem irigasi tetes (trinkle/drip irrigation). 

8. Mahasiswa dapat menghitung pembagian dan penjatahan air serta 

pengelolaannya sistem irigasi pancaran (sprinkle irrigation) 

9. Mahasiswa dapat menghitung pembagian dan penjatahan air serta 

pengelolaannya sistem irigasi pasang surut.  

 

J. Jadwal Kegiatan 

Rencana Kegiatan Pembelajaran Mingguan (RKBM) : 

Mingg

u ke 

Topik (Pokok Bahasan) Metode 

Pembelajaran 

1 1. Pendahuluan 
1.1. Pengertian Umum 

1.2. Sistem Irigasi 

1.3. Jaringan Irigasi 

1.4. Bangunan Irigasi 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

 

2 2. Ketersediaan Air Irigasi 
2.1. Ketersediaan Air Irigasi di Lahan 

2.2. Ketersediaan Air Irigasi di Bangunan 

Pengambilan 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 
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3 2. Ketersediaan Air Irigasi (lanjutan) 
2.1. Ketersediaan Air Irigasi di Lahan 

2.2. Ketersediaan Air Irigasi di Bangunan 

Pengambilan 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

Latihan Soal 

4 3. Kebutuhan Air Irigasi 
3.1. Kebutuhan Air Untuk Tanaman Padi 

di Sawah 

3.2. Kebutuhan Air Untuk Tanaman 

Selain Padi (Palawija) 

3.3. Kebutuhan Air di Bangunan 

Pengambilan 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

 

5 3. Kebutuhan Air Irigasi (lanjutan) 
3.1. Kebutuhan Air Untuk Tanaman Padi 

di Sawah 

3.2. Kebutuhan Air Untuk Tanaman 

Selain Padi (Palawija) 

3.3. Kebutuhan Air di Bangunan 

Pengambilan 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

OHP dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

Latihan Soal 

 

6 4. Alternatif Pemberian Air  

Irigasi di Saat Kekurangan Air 

4.1. Pemberian Air dengan Faktor K 

4.2. Pemberian Air Irigasi Secara Giliran 

4.3. Pengaturan Pola Tanam 

4.4. Pengaturan Teknik Pemberian Air 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

Latihan Soal 

 

Mingg

u ke 

Topik (pokok Bahasan) Metode 

Pembelajaran 

7 4. Alternatif Pemberian Air Irigasi  

    di Saat Kekurangan Air (Lanjutan) 
4.1. Pemberian Air dengan Faktor K 

4.2. Pemberian Air Irigasi Secara Giliran 

4.3. Pengaturan Pola Tanam 

4.4. Pengaturan Teknik Pemberian Air 

- Diskusi dan 

Ceramah  

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

latihan Soal 

 

8 4. Alternatif Pemberian Air Irigasi  

    di Saat  Kekurangan Air (Lanjutan) 
4.1. Pemberian Air dengan Faktor K 

4.2. Pemberian Air Irigasi Secara Giliran 

4.3. Pengaturan Pola Tanam 

4.4. Pengaturan Teknik Pemberian Air 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

Latihan Soal 
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9 5. Sistem Irigasi Air Tanah  

   (Sumur  Pompa) 
5.1. Debit pemompaan dan Daerah 

Oncoran 

5.2. Pengaturan Irigasi Pompa 

5.3. Pola Tata Tanam 

5.4. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

Irigasi Sumur Pompa 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

 

10 5. Sistem Irigasi Air Tanah  

   (Sumur  Pompa) 
5.1. Debit pemompaan dan Daerah 

Oncoran 

5.2. Pengaturan Irigasi Pompa 

5.3. Pola Tata Tanam 

5.4. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

Irigasi Sumur Pompa 

- Diskusi dan 

Ceramah  

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

Latihan Soal 

 

11 6. Sistem Irigasi Tetes 

   (Trickler / Drip Irrigation) 
6.1. Pengertian Sistem Irigasi Tetes 

6.2. Komponen dan Peralatan 

6.3. Hidrolika Sistem Irigasi Tetes 

6.4. Perancangan Sistem Irigasi Tetes 

6.5. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

Irigasi Tetes Irigasi Tetes 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

 

12 6. Sistem Irigasi Tetes 

 (Trickler / Drip Irrigation) 
6.1. Pengertian Sistem Irigasi Tetes 

6.2. Komponen dan Peralatan 

6.3. Hidrolika Sistem Irigasi Tetes 

6.4. Perancangan Sistem Irigasi Tetes 

6.5. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

  Irigasi Tetes Irigasi Tetes 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

Latihan Soal 

 

Mingg

u ke 

Topik (pokok Bahasan) Metode 

Pembelajaran 

13 7. Sistem Irigasi Pancaran  

   (Sprinkler Irrigation) 
7.1. Pengertian Sistem Irigasi Pancaran 

7.2. Komponen dan Peralatan 

7.3. Perancangan Sistem Irigasi 

         Pancaran 

7.4. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

            Irigasi Pancaran 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

 

14 7. Sistem Irigasi Pancaran 

   (Sprinkler Irrigation) 
7.1. Pengertian Sistem Irigasi Pancaran 

7.2. Komponen dan Peralatan 

7.3. Perancangan Sistem Irigasi 

         Pancaran 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 
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7.4. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

            Irigasi Pancaran 

latihan soal 

 

15 8. Sistem Irigasi Pasang Surut 
8.1. Karakteristik Sistem Irigasi Pasang 

         Surut 

8.2. Perancangan Sistem Irigasi Pasang 

Surut 

8.3. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

        Irigasi Pasang Surut 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

16 8. Sistem Irigasi Pasang Surut 

8.1. Karakteristik Sistem Irigasi Pasang 

            Surut 

8.2. Perancangan Sistem Irigasi Pasang 

Surut 

8.3. Operasi dan Pemeliharaan Sistem 

        Irigasi Pasang Surut 

 

- Diskusi dan 

Ceramah 

- Menggunakan 

LCD dan Papan 

Tulis 

- Memberikan 

contoh studi 

kasus untuk 

latihan 

 

K. Evaluasi 

Fungsi utama evaluasi adalah untuk menentukan hasil pembelajaran. Dalam 

evaluasi diperlukan assessment dan pengukuran (measurement) yang dirancang 

untuk mengukur prestasi belajar mahasiswa sebagai hasil proses pembelajaran. 

Teknik pengukuran dapat menggunakan pengukuran acuan norma (PAN) dan 

pengukuran acuan patokan/kriteria (PAP). Untuk melakukan pengukuran, alat ukur 

yang dipakai (tes/ujian) haruslah relevan, seimbang, berdayaguna dan efisien, 

obyektif, spesifik, tingkat kesulitan yang sesuai, punya daya pembeda yang jelas, 

terpercaya dan dengan waktu yang disediakan cukup. Untuk mata kuliah Irigasi dan 

Bangunan Air II, penilaian hasil pembelajaran didasarkan pada hasil kegiatan 

mahasiswa dalam satu semester dengan bobot tertentu, yaitu tugas/latihan 20%, 

ujian tengah semester 40% dan ujian akhir  semester 40%.  
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